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ABSTRAK

Budidaya terapung merupakan sistem yang diciptakan sebagai inovasi yang mampu mengatasi
permasalahan pertanian di daerah dengan letak geografis perairan. Penelitianini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh modifikasi unsur hara sulfur terhadap karakter tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) dibudidaya terapung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023 di embung
penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak lengkap dengan aplikasi sulfur yang diterapkan meliputi : S1 (0 kg ha-'), Sz (30
kg ha'), S3 (60 kg ha'), S4 (120 kg ha), Ss (240 kg ha'').Parameter yang diamati pada penelitian ini
meliputi panjang daun (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan (rumpun), diameter umbi (cm), laju
pertumbuhan relatif (g g'hari-), analisis klorofil (mg L). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modifikasi unsur hara sulfur dapat diprediksi secara kuat terhadap laju pertumbuhan relatif (R2=0,72)
dan diameter umbi (R?=0,76), dapat diprediksi secara moderat terhadap panjang daun (R2=0,59),
Jumlah anakan (R2=0,65), Klorofil (R?=0,68), dapat diprediksi secara lemah terhdap jumlah daun
(R2=0,46), sehingga memperoleh estimasi sulfur optimum yaitu 85-86 kg.

Kata Kunci: Bawang merah, sulfur

ABSTRAK

Floating cultivation is a system created as an innovation that is able to overcome agricultural
problems in areas with a geographical location of water. This research aims to determine the effect of
sulfur nutrient modification on the characteristics of shallot plants (Allium ascalonicum L) in floating
cultivation. The research was carried out in May 2023 at the research pond of the Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this research was a completely randomized
design with sulfur applications including: S1 (0 kg ha-1), S2 (30 kg ha-1), S3 (60 kg ha-1), S4 (120 kg
ha-1). 1), S5 (240 kg ha-1). Parameters observed in this study included leaf length (cm), number of
leaves (strands), number of tillers (clumps), tuber diameter (cm), relative growth rate (g g-1 day-1),
chlorophyll analysis (mg L-1). The results showed that sulfur nutrient modification could strongly predict
relative growth rate (R2=0.72) and tuber diameter (R2=0.76), and could moderately predict leaf length
(R2=0.59). tillers (R2=0.65), Chlorophyll (R2=0.68), can weakly predict the number of leaves (R2=0.46),
thus obtaining an optimum sulfur estimate of 85-86 kg.
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PENDAHULUAN dengan letak geografis perairan.  Pertanian
terapung menjamin pasokan air yang stabil,
sehingga meniadakan kebutuhan irigasi lebih
lanjut, berbeda dengan budidaya tradisional yang
tanamannya perlu disiram (Ildly et al., 2023).

Budidaya terapung merupakan sistem yang
diciptakan sebagai inovasi yang mampu
mengatasi permasalahan pertanian di daerah
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Teknik ini mampu meningkatkan perekonomian
lokal dan memfasilitasi pertumbuhan tanaman
(Pavel et al., 2014). Menurut Susilawati et al.
(2022) budidaya terapung tidak hanya mampu
menigkatkan pertumbuhan tanaman, namun juga
berfungsi sebagai tindakan antisipasi terjadinya
banjir di daerah budidaya tanaman. Salah satu
tanaman yang cocok diterapkan pada budidaya
terapung adalah bawang merah.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.)
merupakan salah satu tanaman sayur-sayuran
yang banyak dibutunkan oleh masyarakat
indonesia (Wahyuni et al., 2018). Bawang merah
digunakan sebagai penambah cita rasa serta
sebagai obat-obatan herbal yang memiliki efek
penyembuhan dan antibodi pada kesehatan
tubuh manusia (Octaviani et al., 2019). Menurut
Aryanta (2019) bahwa bawang merah dapat
berfungsi sebagai pencegah jika dikonsumsi
sebagai bahan makanan dan berfungsi sebagai
penyembuhan jika digunakan sebagai bahan
obat-obatan. Maka dari banyaknya manfaat dari
bawang merah perlu adanya dukungan dari teknik
budidaya salah satunya pemupukan sulfur.

Sulfur merupakan unsur hara yang berperan
dalam proses fisiologi pada tanaman yaitu
pembentukan  protein yang dimulai  dari
pembentukan asam amino seperti sistein, sistin
dan metionin  (Mustikawati et al, 2020).
Sebagaimana dijelaskan oleh Charoenchai et al.
(2018) sulfur memiliki fungsi sebagai penyatu
asam amino utama, meningkatkan pertumbuhan
umbi, dan memberikan aroma khas bawang
merah serta memberikan tingkat kepedasan yang
berbeda pada bawang merah melalui senyawa
sulfoksida (Hinkley et al., 2020).  Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dampak dari modifikasi
unsur hara sulfur terhadap karakter tanaman
bawang merah dibudidaya terapung.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2023, bertempat di Embung Fakultas Pertanian
Universitas  Sriwijaya Kecamatan Indralaya
Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumatera Selatan,
dengan ketinggian tempat 10 mdpl titik koordinat
3°13'11.1"S 104°38'52.2".
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Bahan dan Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
meliputi : Kolam / embung, Polybag ukuran 30 x
30, Rakit apung botol, Jangka sorong digital,
Timbangan/Neraca analitik, Oven memmert UN
55 1, Spektrofotometer UV-Vis, Gelas ukur 250
ml, Kertas saring.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : 1) Pupuk kotoran ayam; 2)
Umbi bawang merah varietas Bima Brebes; 3)
Tanah; 4) Pupuk ZA; SP-36, KCL dan NPK
(16:16:16); 5) Fungisida; 6) Ekstrak bawang
merah; 7) Etanol.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak lengkap dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 15
unit perlakuan setiap unit perlakuan terdiri dari 10
tanaman sehingga terdapat 150 tanaman.
Perlakuan yang diterapkan sebanyak 5 perlakuan
yaitu S1 (0 kg ha), Sz (30 kg ha*), S3 (60 kg ha-
1), S4 (120 kg ha), S5 (240 kg ha'). Perlakuan
diberikan sebanyak 2 kali yaitu 7 hari setelah
tanam dan 25 hari setelah tanam. Data hasil
penelitian  dianalisis menggunakan  regresi
polinomial ortogonal menggunakan aplikasi R
studio.

ProsedurKerja

Rakit dibuat dengan bahan 100 botol air
mineral ukuran 1,5 L setiap rakit. Pembuatan
rakit diawali menghitung daya apung rakit
terhadap beban polybag dengan menggunakan
hukum Archimedes yaitu dengan rumus
Volume botol x Massa Jenis Air x Gravitasi >
Massa x Gravitasi (Idly et al., 2023).

Umbi bawang merah ditanam dengan
memotong terlebih dahulu sekitar 1/3 bagian, hal
ini dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan
tunas serta merangsang tumbuhnya umbi
samping (Hinkley et al., 2020). Selanjutnya umbi
bawang merah direndam ke dalam larutan
fungisida dethane yang berbahan aktif Mancozeb
80 % dengan dosis 3 g L' air selama 5 menit.
Penanaman dilakukan dengan umbi bawang
merah dimasukan ke dalam lubang tanam
dengan gerakan seperti memutar sekrup,
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sehingga ujung umbi benih tampak rata dengan
permukaan tanah (Nazirah dan Maulana. 2020).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian
adalah panjang daun (cm), jumlah daun (helai),
jumlah anakan (rumpun), diameter umbi (cm), laju
pertumbuhan relatif (g g-'hari-'), analisis klorofil
(mg L).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1.
Hasil uji regresi polinomial orthogonal panjang
daun
Panjang daun dapat diprediksi secara
moderat dari modifikasi sulfur dibudidaya

terapung dengan koefisien determinan (R?) yaitu
0,59 sehingga diperoleh persamaan kuartiky =
1E-07x4 - 6E-05x3 + 0,0067x2 - 0,215x +
34,187dengan estimasi nilai optimum x= 87 kg ha-
' dan y= 34,2 cm (Gambar 1).Peran sulfur dalam
zat seperti glutathione, koenzim, vitamin, dan
fitohormon, yang mempengaruhi kekuatan dan
pertumbuhan  tanaman  sehingga  sulfur
mempunyai dampak besar pada pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Mustikawati et
al.,2020). Menurut Hasanah et al. (2021) bahwa
ketersediaan ~ sulfur  yang ideal  dapat
meningkatkan perkembangan tanaman
sepanjang fase vegetatifnya dengan bertindak
sebagai bagian penting dari ferredoxin yang
merupakan zat kompleks di dalam kloroplas yang
diperlukan  untuk  pemecahan  karbohidrat.
Penerapan sulfur yang tepat juga dapat
berdampak pada kuantitas dan kualitas tanah,
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sehingga menyebabkan peningkatan proses
metabolisme pada tanaman (Al-Amri et al., 2021).

Jumlah Daun (helai)
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Gambar 2.
Hasil uji regresi polinomial orthogonal jumlah
daun

Jumlah daun dapat diprediksi secara lemah
dari modifikasi sulfur dibudidaya terapung dengan
ditujunkan koefisien determinan (R?) yaitu 0,46
sehingga diperoleh persamaan kuartiky = 1E-07x4
- 5E-05x3 + 0,0052x2 - 0,1432x + 20,533dengan
estimasi nilai optimum x= 90 kg ha"' dan y= 23
helai (Gambar 2). Menurut Mustikawati et al.
(2020) bahwa penerapan belerang mempunyai
pengaruh paling besar terhadap jumlah daun,
yang menunjukkan fungsi penting belerang dalam
sintesis klorofil, yang berkaitan erat dengan
proses fotosintesis dan diperlukan  untuk
pertumbuhan tanaman. Sulfur sangat penting
untuk asimilasi nitrogen karena berfungsi sebagai
gugus prostetik dan koenzim dalam ferredoxin
dan fotosintesis (Abadie and Tcherkez, 2019).
Pada fase vegetatif, tanaman memerlukan pupuk
berimbang (Agustin et al.,2020). Menurut Idlyet al.
(2023) bahwa sulfur dapat meningkatkan
pertahanan terhadap microorganisme yang
membahayakan perkembangan tanaman dan
sulfur dapat mencegah tanaman stres terutama
pada stres lingkungan yang melibatkan air.

Jumlah Anakan (rumpun)

Jumlah anakan dapat diprediksi secara
moderat dari modifikasi sulfur dibudidaya
terapung dengan ditujunkan koefisien determinan
(R?) yaitu 0,66 sehingga diperoleh persamaan
kuartiky = 3E-08x# - 1E-05x3 + 0,0012x2 - 0,0213x
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+ 5,3333dengan estimasi nilai optimum x= 85 kg
ha' dan y= 6,7 rumpun (Gambar 3).Sulfur
merupakan  unsur yang penting dalam
penyediaan unsur hara lainnya terutama dalam

fiksasi N tanaman (Sugiura et al., 2021).
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Gambar 3.

Hasil uji regresi polinomial orthogonal jumlah

anakan

Juwanda et al. (2023) berpendapat bahwa
ketersedian Sulfur meningkatkan penyerapan
unsur nitrogen (N), karena sulfur dan nitrogen
saling mempengaruhi secara sinergis, sehingga
mendorong pertumbuhan tanaman. Penerapan
sulfur yang tepat juga dapat berdampak pada
kuantitas dan kualitas tanah, sehingga
menyebabkan peningkatan proses metabolisme
pada tanaman (Al-Amri et al., 2021).
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Gambar 2.
Hasil uji regresi polinomial orthogonal jumlah
daun
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Diameter Umbi dapat diprediksi secara
kuat dari modifikasi sulfur dibudidaya terapung
dengan ditujunkan koefisien determinan (R?) yaitu
0,76 sehingga diperoleh persamaan kuartiky =
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1E-07x4 - BE-05x + 0,0051x2 - 0,132x +
30,02dengan estimasi nilai optimum x= 86 kg ha-
1 dan y= 32,4 mm (Gambar 4). Sulfur
merupakan unsur yang diperlukan  untuk
fotosintesis dan berperan dalam pembentukan
protoplasma sel (Mustikawati et al, 2020).
Tujuan peningkatan fotosintesis selama fase
generatif adalah untuk pembentukan umbi
(Abadie and Tcherkez, 2019). Sulfur memiliki
sifat pertahanan dan berbagai fungsi, mulai dari
perlindungan hingga nutrisi, dan memiliki dampak
besar pada banyak elemen kualitas tanaman,
seperti perkembangan generatif dan vegetatif
serta perubahan komposisi kimia tanaman (ldlyet
al., 2023). Menurut Salim et al. (2023) Jika
belerang digunakan lebih efisien maka diameter
umbi akan semakin besar.
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Laju pertumbuhan relatif dapat diprediksi
secara kuat dari modifikasi sulfur dibudidaya
terapung dengan ditujunkan koefisien determinan
(R?) yaitu 0,72 sehingga diperoleh persamaan
kuartiky = 7E-10x4 - 3E-07x3 + 3E-05x2 - 0,0008x
+ 0,1249dengan estimasi nilai optimum x= 86 kg
ha' dan y= 0,15g g'hari' (Gambar
5).Memberikan sulfur pada tanaman
meningkatkan  kemampuan tanaman untuk
menyerapnya, sehingga mendorong
perkembangan daun yang lebih kuat dan
berlimpah sehingga daun menjadi tegak dan
kokoh, memaksimalkan penyerapan  sinar
matahari dan meningkatkan proses fotosintesis,
sehingga menghasilkan bahan fotosintesis terbaik
untuk  mendukung  pertumbuhan  tanaman
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(Mustikawati et al., 2020). Penelitian oleh
Bayoumi et al (2019) menunjukan bahwa
penerapan  sulfur  dalam  jumlah  ideal
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur
hara lainnya secara sinergis sehingga pemberian
sulfur bagi tanaman yang mengalami stres
lingkungan baik biotik maupun abiotik akan
bermanfaat baik bagi tanaman. Seperti yang
dikemukakan oleh Narayan et al. (2022) banyak
penyebab stres biotikk dan abiotik yang efek
berbahayanya dapat dikurangi dengan pemberian
Sulfur.
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Klorofil total dapat diprediksi secara moderat
dari modifikasi sulfur dibudidaya terapung dengan
ditujunkan  koefisien determinan (R2) yaitu
0,69sehingga diperoleh persamaan kuartiky = 7E-
10x4 3E-07x3 + 3E-05x2 0,0008x +
0,1249dengan estimasi nilai optimum x= 85 kg
ha' dan y= 9 mg L' (Gambar 6).Sulfur
merupakan unsur hara yang diperlukan tanaman
dalam bentuk gugus sulfhidril (-SH) yang diserap
sebagai ion sulfat tereduksi, sehingga terdapat
korelasi antara jumlah klorofil pada tanaman
dengan ketersediaan belerang bagi tanaman
(Tukan et al, 2019). Penggunaan Sulfur
menyebabkan peningkatan pigmen fotosintesis
pada tanaman. Penggunaan belerang dapat
meningkatkan toksisitas lingkungan dengan
meningkatkan pigmen fotosintetik, hal ini karena
Sulfur  membantu  meningkatkan  aktivitas
glutathione  reduktase  dan  glutathione
peroksidase yang merupakan enzim yang
meningkatkan pigmen fotosintetik pada tanaman
(Riffat dan Ahmad, 2020).  Menurut Idlyet al.
(2023) pigmen fotosintesis dipengaruhi oleh
kelebihan dan kekurangan unsur hara karena
satu unsur hara mempengaruhi semua unsur
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hara lainnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan bahwannya modifikasi unsur hara
sulfur dapat diprediksi secara kuat terhadap laju
pertumbuhan relatif (R2=0,72) dan diameter umbi
(R2=0,76), dapat diprediksi secara moderat
terhadap panjang daun (R2=0,59), Jumlah anakan
(R2=0,65), Klorofil (R2=0,68), dapat diprediksi
secara lemah terhdap jumlah daun (R2=0,46),
sehingga memperoleh estimasi sulfur optimum
yaitu 85-86 kg.
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